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Abstract

ICONNET Network,
Network Traffic,
Bandwidth, VLAN,
Broadband Internet, MPLS
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Application (GNS3),
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company assets.

Meningkatnya kebutuhan serta permintaan internet broadband pada
segment retail dan UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) di masa era
pandemic ini banyak perubahan aktivitas yang sebelumnya dilakukan
dengan cara tatap muka langsung menjadi serba virtual. Maka Kebutuhan
masyarakat untuk mendapatkan layanan akses internet yang mudah dan
praktis semakin meningkat. PT Indonesia Comnets Plus (ICON+)
memperkenalkan ICONNET sebagai brand baru layanan fixed
broadband internet dengan menyediakan layanan internet berbasis fiber
optic yang Reliable (Andal), Affortable (Terjangkau), Unlimited (Tanpa
Batas) serta menjangkau berbagai lapisan masyarakat, khususnya dengan
adanya layanan ICONNET VIP diperlukan sebuah prioritas penanganan
khususnya setelah launching ICONNET. Adapun yang dimaksud pada
layanan ICONNET VIP adalah service internet broadband yang
dikhususkan untuk para pengguna kategori VIP, maka dari itu
dibutuhkan pula fleksibilitas serta efektivitas sebuah jaringan. Demi
meningkatkan pelayanan pada customer yang berkategori VIP,
berdasarkan permasalahan yang sering terjadi pada jaringan ICONNET.
Oleh karena itu, dengan menggunakan VLAN yang sudah diterapkan dan
distadarisasikan oleh perusahaan khususnya pada layanan ICONNET
VIP ini maka dibuatlah satu range VLAN khusus untuk layanan
ICONNET VIP yang mana sebelumnya masih tergabung dengan range
VLAN pada customer komersial, dengan tujuan agar traffic jaringan serta
bandwidth yang diterima oleh pelanggan yang berkategori VIP dapat
terealisasikan dengan baik dan stabil. Selain itu, alternatif yang paling
bisa untuk direalisasikan di jaringan ICONNET untuk lebih efisien dari
sisi konfigurasi yaitu menggunakan jaringan MPLS (Multi Protocol
Label Switching). Karna penerapan jaringan MPLS adalah satu cara
untuk mendapatkan kinerja jaringan agar lebih fleksibel dan efektif serta
menjadi solusi jaringan terbaik dalam menyelesaikan masalah kecepatan,
scalability, QOS (Quality of Service), dan rekayasa trafik. Adapun
implementasi yang nantinya akan diterapkan oleh peniliti, yaitu adanya
keterbatasan akses dan data asset penting perusahaan yang tidak bisa
dishare, hal ini dilakukan agar sistem dan data dari pada perusahaan dapat
terjaga dengan baik. Oleh karena itu, topologi jaringan ICONNET akan
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dibuat simulasinya menggunakan aplikasi simulator (GNS3) dengan
topologi sederhana yang meliputi masing — masing fungsi dari setiap
perangkat yang di ICONNET.

PENDAHULUAN

Meningkatnya permintaan internet broadband pada segment retail dan UMKM (Usaha
Mikro Kecil Menengah) di masa era pandemic ini banyak perubahan aktivitas yang
sebelumnya dilakukan dengan cara tatap muka langsung menjadi serba virtual. Dengan
semakin banyaknya pemakaian jaringan internet di dalam kehidupan masyarakat untuk
melakukan aktivitas berbagai hal kebutuhan seperti bekerja, belajar dirumah, dan sebagainya
yang tentunya sangat membutuhkan kelancaran jaringan internet dalam menjalankan
pekerjaan sehari-hari.

Persaingan yang semakin ketat terhadap kompetitor — kompetitor menuntut
perusahaan untuk terus berinovasi guna mencapai kebutuhan dan kepuasan pelanggan.
Selain itu, perusahaan dituntut supaya mampu memenuhi kebutuhan yang diharapkan oleh
pelanggan dengan cara memberikan pelayanan yang efisien serta efektif. Mungkin ada saja
timbul permasalahan atau gangguan pada customer yang sering terjadi seperti halnya kendala
full traffic sehingga menyebabkan keterlambatan pada jaringan internet serta ketidaksesuaian
bandwidth.

Dari data asset yang tercatat, ICON+ memiliki berbagai tipe Optical Line Terminal
(OLT) dengan berbagai merk dan kapasitas akses port yang bisa mengakomodir serta
menampung banyak customer, ICON+ menghadirkan beberapa tipenya yaitu Mikro OLT,
Mini OLT, dan Big OLT serta beberapa merknya yaitu seperti Huawei, ZTE, Fiberhome, dan
Raisecom.

Seiring berjalannya waktu dan berkembangnya teknologi, kini PT Indonesia Comnets
Plus (ICON+) memperkenalkan ICONNET sebagai brand baru layanan fixed broadband
internet dengan menyediakan layanan internet berbasis fiber optic yang Reliable (Andal),
Affortable (Terjangkau), Unlimited (Tanpa Batas) serta menjangkau berbagai lapisan
masyarakat. Dalam upaya menjaga dan meningkatkan kualitas pelayanan serta kepuasan
pelanggan internet Retail ICON+ khususnya untuk pelanggan yang masuk kategori Sangat
Penting / Very Important Person / VIP, diperlukan sebuah prioritas penanganan khususnya
setelah launching ICONNET. Adapun yang dimaksud pada layanan ICONNET VIP adalah
service internet broadband yang dikhususkan untuk para pengguna kategori VIP, maka dari
itu dibutuhkan pula fleksibilitas serta efektivitas sebuah jaringan. Penerapan jaringan MPLS
adalah satu cara untuk mendapatkan kinerja jaringan agar lebih fleksibel dan efektif serta
menjadi solusi jaringan terbaik dalam menyelesaikan masalah kecepatan, scalability, QOS
(Quality of Service), dan rekayasa trafik.

Namun dari pada latar belakang yang disajikan ini, adanya keterbatasan akses dan data
asset penting perusahaan yang tidak bisa dishare, hal ini dilakukan agar sistem dan data dari
pada perusahaan dapat terjaga dengan baik. Oleh karena itu, topologi jaringan ICONNET
akan dibuat simulasinya menggunakan aplikasi simulator (GNS3) dengan topologi sederhana
yang meliputi masing — masing fungsi dari setiap perangkat yang ada di ICONNET.

Landasan Teori

Pada landasan teori akan dijelaskan beberapa teori yang berkaitan dengan
permasalahan yang akan dibahas sebagai dasar terhadap pemahaman pada jaringan
komputer dan sarana untuk mendukung sekaligus memperkuat dalam penyusunan.

Produk dan Layanan

ICON+ membagi produknya untuk segmen pelanggan korporasi (enterprise business)
kedalam 4 (empat) kategori produk yaitu ICONect, ICONWeb, ICONBase dan ICONApps.
Sementara untuk segmen pelanggan retail (rumah) produk Fixed Broadband Internet yang
dikenal dengan ICONNET. PT Indoensia Comnets Plus (ICON+) bergerak dalam bidang
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jaringan fiber optik, dengan berbagai layanan sebagai berikut hanya beberapa yang penulis
sebutkan :

ICONect

Layanan ini merupakan solusi konektifitas yang memberikan nilai lebih bagi pelanggan.
Solusi yang diberikan berupa komunikasi data yang menghubungkan lokasi pelanggan di
berbagai wilayah Indonesia. Jaringan end to end fiber optic akan menjamin kelancaran
pertukaran informasi yang cepat dan aman sesuai dengan kebutuhan pelanggan.

ICONWeb

Kebutuhan pelanggan untuk mendapatkan akses informasi dan komunikasi tanpa batas
melalui jaringan Internasional dan peering dengan provider local. Merupakan focus utama
ICON+ untuk melayani pelanggannya. Terbagi 5 Layanan yaitu :

IIX Access (Indonesia Internet Exchange)

Merupakan wadah untuk menyatukan seluruh jaringan yang dioperasikan oleh internet
service provider (ISP) sehingga tidak mesti melalui jalur-jalur transit yang terhubung ke luar
negeri tetapi kemudian kembali lagi ke jaringan Indonesia.

ICONNET

ICONNET adalah sebagai brand baru layanan fixed broadband internet dengan menyediakan
layanan internet berbasis fiber optic yang Reliable (Andal), Affortable (Terjangkau),
Unlimited (Tanpa Batas) serta menjangkau berbagai lapisan masyarakat.

Tentang PT. Indonesia Comnets Plus SBU Jakarta

PT. Indonesia Comnets Plus SBU Jakarta merupakan bagian dari unit wilayah kerja di
Indonesia di DKI Jakarta. SBU Jakarta berperan sebagai salah satu unit pelaksana dari
sepuluh unit pelaksana yang ada di Indonesia. Slogan PT ICON+ yaitu “Corporation Partner
in Global Communcation”. Dengan demikian slogan ini dapat menjadikan PT. ICON+ sebagai
perusahaan jasa telekomunikasi sebagai mitra yang bekerjasama dalam dunia komunikasi. PT
ICON+ selalu mengutamakan kualitas dan ketersediaan jaringan terbaik serta menyediakan
jasa pelayanan yang terbaik kepada pelangganya.

PT. Indonesia Comnets plus SBU Jakarta mempunyai wilayah kerja yang dibawahi
oleh seorang General Manager dan terdiri dari tiga manajemen yaitu Manajemen Pendapatan
(sales) yang berada di kantor ICON+ Mampang, Jakarta selatan. Manajemen Aktivasi
(Aktivasi pembangunan) yang meliputi bagian telekomunikasi, dan Manajeman OPHARSET
(Operasi atau Aktivasi, HAR atau gangguan dan Asset) yang berada di kantor duren tiga,
jakarta selatan.

Klasifikasi Jaringan Komputer

Berdasarkan letak geografisnya, jaringan dapat dibagi menjadi tiga macam yaitu :

Local Area Network (LAN)

Merupakan jaringan yang mencakup wilayah kecil, salah satu contoh adalah jaringan
komputer yang berada dilingkup sekolah, kampus, kantor yang membutuhkan hubungan atau
koneksi antara dua komputer atau lebih dalam satu ruangan. LAN memiliki skala jangkauan
mencakup 1 kilometer hingga 10 kilometer dalam bentuk kabel (wired), nirkabel (wireless)
maupun kombinasi keduanya. seperti pada Gambar 2.2.3 dibawah ini :
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INTERNET
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Windows for Windows XP
Workgroups 3.11 192.168.0.2
182.168.0.3

Gambar 0.1 Topologi Jaringan LAN (Local Area Network)

Media Transmisi Tidak Terarah
Suatu media yang digunakan untuk mengirim data, dimana arah ujung yang satu
dengan ujung yang lainnya tersebar, berikut contoh media tidak terarah :

1. Media Transmisi Radio
Perkembangan teknologi komunikasi radio sangat pesat, penggunaan wireless-LAN sudah
semakin popular. Untuk mengirim data menggunakan komunikasi radio ada beberapa cara
yaitu :

a. Memancarkan langsung, sesuai dengan permukaan bumi

b. Dipantulkan melalui lapisan atmosfir
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Gambar 0.2 Media Transmisi Komputer Komunikasi Radio

2. Media Transmisi Satelit
media transmisi yang fungsi utamanya menerima sinyal dari stasiun bumi dan
meneruskannya ke stasiun bumi lain. Satelit yang mengorbit pada ketinggian 36.000
kilometer di atas bumi memiliki angular orbital velocity yang sama dengan orbital velocity
bumi. Komunikasi ini digunakan untuk komunikasi jarak jauh atau antar benua. Menurut
jaraknya satelit bisa dikategorikan menjadi :
a. Geostationary
b. Medium-Earth Orbit
c. Low-Earth Orbit

4

Gambar 0.3 Komunikasi Satelit
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Model Open System Interconnection (OSI)

OSI (Open System Interconnection) model (ISO 7498) mendefinisikan 7 Layer model
dalam komunikasi data. Dimana bagian atas dari layernya (Layer 7, Layer 6, Layer 5) di
fokuskan untuk bentuk pelayanan dari suatu aplikasi. Sedangkan untuk layer bagian
bawahnya (Layer 4, Layer 3, Layer 2, dan Layer 1) berorientasikan tentang aliran data dari
dari ujung ke ujung lainnya. Tujuan dari pembuatan OSI Layer adalah menjadi model rujukan
bagi setiap vendor atau developer, sehingga produk atau perangkat lunak yang dibuat
memiliki sifat interpolate. Yang berarti, user dapat melakukan kerja sama dengan produk atau
sistem tanpa perlu melakukan penanganan secara khusus atau special. Berikut gambar dan
keterangan pada Model Referensi OSI Layer :

90U (Protocas Data Unit)
(units of data passod betwoen Lipers)

v Data
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& st ;‘. ”> nit of data
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Gambar 0. 4 Model Referensz OSI

Multi Protocol Label Switching (MPLS)

MPLS (Multi Protocol Label Swithing) adalah teknologi penyampaian paket pada
jaringan backbone berkecepatan tinggi yang menggabungkan beberapa kelebihan dari sistem
komunikasi circuit-switched dan packet-switched dan packet-switched adalah sebagai
berikut:

a. Circuit-switched adalah model jaringan yang menerapkan sebuah jalur komunikasi yang
dedicated antara 2 station.

b. Packet-switched adalah metode komunikasi jaringan digital yang mentransmisikan semua
data yang terlepas dari struktur paket.

MPLS (Multi Protocol Label Swithcing) adalah metode yang lebih baik untuk
pengirman paket melalui jaringan menggunakan informasi yang terkandung dalam label yang
melekat pada paket Internet Protocol (IP). Label dimasukkan antara header Layer 3 dan
header Layer 3 dalam hal teknologi berbasis frame layer 2, dan yang terkandung dalam Virtual
Path Identifier (VPI) dan Virtual Channel Identifier (VCI) dalam hal teknologi yang berbasis
pada Asynchronous Transfer Mode (ATM). Teknologi MPLS Merupakan penggabungan
antara IP dan Asychrounous Transfer Mode (ATM) serta mampu membentuk virtual circuit
dalam networknya.

MPLS (Multi Protocol Label Swithcing) kombinasi teknologi switching pada layer 2
dengan teknologi routing layer 3. Tujuan utama MPLS adalah untuk membuat struktur
jaringan yang fleksibel sehingga dapat meningkatkan kinerja dan stabilitas. Ini merupakan
bagian dari traffic engineering dan kemampuan VPN, yang menawarkan quality of service
(QoS) dengan berbagai classes of service (CoS). (Alwayn, 2002).

Metode MPLS (Multi Protocol Label Switching)

Metode MPLS adalah suatu metode forwarding data (meneruskan data) melalui suatu
jaringan dengan menggunakan informasi dalam label yang dilekatkan pada paket IP. MPLS
Menggabungkan teknologi switching layer 2 dengan teknologi layer 3. MPLS melakukan
enkapsulasi paket IP, dengan memasang header MPLS.
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P

— MPLS

Layer 2 ATM, FR, Ethernet, PPP
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Layer 1 SDH, ODH, WDN, CSMA

Gambar 0.5 Posisi MPLS Pada Layer OSI Mode

Open Shortest Path First (OSPF)

OSPF adalah sebuah protokol routing otomatis (Dynamic Routing) yang mampu
menjaga, mengatur dan mendistribusikan informasi routing antar network mengikuti setiap
perubahan jaringan secara dinamis. OSPF termasuk di dalam kategori IGP (Interior Gateway
Protocol) yang memiliki kemapuan Link-State dan Alogaritma Djikstra yang jauh lebih efisien
dibandingkan protokol IGP yang lain. Dalam operasinya OSPF menggunakan protokol sendiri
yaitu protokol 89.

192.168.128.0/22

Gambar 0.6 OSPF Overview

Konfigurasi OSPF - Backbone Area

OPSF merupakan protokol routing yang menggunakan konsep hirarki routing, dengan
kata lain OSPF mampu membagi-bagi jaringan menjadi beberpa tingkatan. Tingakatan-
tingkatan ini diwujudkan dengan menggunakan sistem pengelompokan yaitu area.

OSPF memiliki beberapa tipe area diantaranya :

a. Bakcbone - Area o0 (Area ID 0.0.0.0) => Bertanggung jawab mendistribusikan
informasi routing antara non-backbone area. Semua sub-Area HARUS terhubung dengan
backbone secara logikal.

b. Standart/Default Area => Merupakan sub-Area dari Area 0. Area ini menerima LSA
intra-area dan inter-area dari ABR yang terhubung dengan area o (Backbone area).

c. Stub Area => Area yang paling "ujung". Area ini tidak menerima advertise external route
(digantikan default area).

d. Not So Stubby Area => Stub Area yang tidak menerima external route (digantikan
default route) dari area lain tetapi masih bisa mendapatkan external route dari router yang
masih dalam 1 area.

METODE

Analisa Kebutuhan

a. Parameter konfigurasi pada simulasi jaringan MPLS yang akan dibuat berdasarkan
kebutuhan yang ada pada jaringan ICONNET.
b. Solusi perancangan simulasi jaringan ICONNET menggunakan aplikasi emulator GNS3.
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c. Data wawancara pada narasumber terkait kebutuhan penelitian.
Berikut data analisa yang didapat untuk bisa di evaluasi sebagai berikut :
1. Parameter standarisasi data pada paket ICONNET

Berikut dibawah ini parameter standarisasi data paket ICONNET sesuai prosedur yang saat
ini diterapkan.

Tabel 0.1 Data Paket ICONNET

NAMA VLAN | BANDWIDTH RASIO PENAMAAN
RADIAL
ICONNET VIP 2805 All Limitasi RETVIPM
ICONNET BIZ 2881 10 Mbps 18 BIZ10M
ICONNET BIZ 2882 20 Mbps 18 BIZ20M
ICONNET BIZ 2883 50 Mbps 110 BIZ50M
ICONNET BIZ 2884 100 Mbps 116 BIZ100M
ICONNET BIZ 2885 200 Mbps 116 BIZ200M
INTERNET BROADBAND 2806 10 Mbps 14 IBBC10M
INTERNET BROADBAND 2807 20 Mbps 14 IBBC20M
INTERNET BROADBAND 2808 50 Mbps 14 IBBC50M
INTERNET BROADBAND 2809 100 Mbps 14 IBBC100M
INTERNET BROADBAND 2810 200 Mbps 14 1BBC200M
INTERNET BROADBAND 2811 500 Mbps 14 IBBC500M
INTERNET BROADBAND 2812 1 Gbps 14 IBBC1G

2. Rincian Kategori Layanan ICONNET sebagai berikut :

a. Alokasi VLAN 2805 dengan customer berkategori VIP.

b. Alokasi VLAN 2805 dikhususkan untuk customer VIP yang mana tidak tergabung
dengan alokasi VLAN pada customer komersial.

c. Semua bandwidth yang ada pada layanan ICONNET VIP dapat di konfigurasi dengan
VLAN 2805.

d. Rasio pada data paket ICONNET VIP di limitasi sesuai kebutuhan pelanggan VIP
sehingga bandwidth yang akan di terima oleh pelanggan VIP sesuai yang diharapkan
serta tanpa adanya perbandingan rasio seperti data paket lainnya.

e. Penamaan Aradial disesuaikan dengan service profile masing-masing data paket yang
digunakan berdasarkan system BNG (Broadband Network Gateway).

f. Alokasi layanan ICONNET BIZ & INTERNET BROADBAND termasuk dalam kategori
customer komersial & untuk VLAN ID mempunya range pada masing-masing
bandwidth yang digunakan pada tiap pelanggan.

Topologi Jaringan

Berikut topologi sederhana yang sudah dibuat oleh penulis yang akan digunakan untuk
sebagai simulasi jaringan ICONNET pada jaringan MPLS yang akan diimplementasikan
menggunakan Aplikasi Simulator GNS3.
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Gambar 0.1 Topologi Jaringan MPLS

Simulation

Pada tahap ini penulis membangun simulasi jaringan sederhana yang akan dibangun
dan diimplementasikan menggunakan aplikasi emulator. Tahap ini bertujuan untuk
mendemonstrasikan jaringan MPLS pada simulasi layanan ICONNET VIP dan sebuah
protocol OSPF yang dibuat sampai dengan berjalan dengan benar.

Penulis menggunakan GNS3 untuk mensimulasikan sistem yang akan dibangun
sebagai simulasi. Selain itu alasan penulis menggunakan GNS3 karena emulator ini dapat
menjalankan semua command router cisco yang didukungnya seperti di dunia real, namun
ada beberapa command yang tidak support karna emulator ini free software dan I0OS nya
terbatas. Adapun pembuatan prototype bertujuan untuk :

a. Memperkecil resiko kegagalan saat proses pembangunan dan implementasi sistem pada
lingkungan nyata.

b. Menjamin bahwa kesalahan yang terjadi pada saat proses perancangan, pembangunan
dan implementasi tidak mengganggu dan tidak mempengaruhi lingkungan sistem nyata.

Dalam membuat simulasi jaringan ini penulis menggunakan aplikasi GNS3. Namun,
aplikasi ini mempunyai kekurangan yaitu tidak mendukung IOS untuk cisco switch. Sehingga
dalam simulasi ini penulis tidak dapat membuat VLAN seperti di penelitian sebenarnya.
Selain itu aplikasi ini tidak dapat menunjukan packet data yang melewati jaringan.

Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ada beberapa tahap :

a. Analisis
tahap yang pertama adalah analisa, menganalisis permasalahan yang muncul dan
mengenai informasi kondisi jaringan yang sudah ada.

b. Design Network
Tahap kedua adalah merancang dengan cara mendesain simulasi pada jaringan
interkoneksi yang akan dibuat dan dilanjutkan dengan perancangan topologi jaringan
sederhana serta parameter konfigurasi untuk simulasi jaringan ICONNET VIP pada
jaringan MPLS.

c. Simulation Network
Tahap ketiga adalah penulis akan membuat dalam bentuk simulasi jaringan dengan
bantuan tools khusus di bidang network yang bersifat open source yaitu GNS3.

d. Verifikasi & Validasi Network
Tahap keempat adalah penulis akan melakukan verifikasi dan validasri pada konfigurasi
jaringan di tiap perangkat jaringan yang sudah dibuat dan dirancangan menggunakan
emulator GNS 3.

e. Testing & Monitoring
Pada tahap kelima adalah penulis akan melakukan testing dan memonitor jaringan yang
telah dibuat agar jaringan komputer dapat berjalan sesuai dengan harapan.

f. Akses Manajemen
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Pada tahap keenam adalah penulis akan menerapkan kebijakan sesuai dengan permintaan
perusahaan dengan adanya keterbatasan akses dan data asset penting perusahaan yang
tidak bisa di share. Hal ini dilakukan agar sistem dan data dari pada perusahaan dapat
terjaga dengan baik, maka dibuatlah simulasi jaringan sederhana yang seolah-olah
meliputi fungsi pada jaringan ICONNET.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini, penulis akan menjelaskan proses penerapan jaringan MPLS pada
layanan ICONNET VIP. Dalam hal ini penulis menerapkan sebuah VLAN untuk layanan
ICONNET VIP pada jaringan MPLS sesuai pada penelitian yang dibuat menggunakan topologi
sederhana yang direncanakan berdasarkan pada masing-masing fungsi yang ada pada
jaraingan ICONNET. Yaitu dengan mengkonfigurasikan VLAN ID khusus pada layanan
ICONNET VIP yang sudah di standarisasikan oleh perusahaan, dengan tujuan agar pelanggan
yang berkategori VIP mendapatkan kondisi jaringan yang stabil serta menanggulangi
permasalahan yang sering terjadinya full traffic dan ketidaksesuaian pada bandwidth
sehingga dapat mengoptimalkan jaringan yang digunakan.

Namun dari pada penelitian ini, adanya data asset penting perusahaan yang tidak bisa
dishare hal ini dilakukan agar sistem dan data dari pada perusahaan dapat terjaga dengan
baik. Selain itu, adanya keterbatasan pada versi IOS ( Karna menggunakan Software free dan
IOS terbatas) pada perangkat jaringan yang digunakan pada aplikasi simulator GNS3,
sehingga parameter konfigurasi yang dibutuhkan tidak support untuk membuat standarisasi
VLAN ID seperti yang ada pada jaringan ICONNET sebenarnya. Maka untuk menanggulangi
permasalahan tersebut, penulis mengcreate 12circuit di tiap xconnect perangkat router untuk
membedakan jalur paket-paket yang dilalui dengan membuat virtual circuit ID. Oleh karena
itu, simulasi jaringan ini dibuat dengan topologi sederhana yang telah didiskusikan dan
disarankan oleh Supervisor Configuration Management pada perusahan PT. Indonesia
Comnets Plus.

Analyze (Menganalisa Elemen Sistem)

Hasil analisis penulis adalah sebagai berikut :

a. Penulis akan membangun backbone jaringan berbasis MPLS L2VPN yang memungkinkan
penerapan pada layanan ICONNET VIP.

b. Penulis akan mengimplementasikan VLAN ID yang sudah ditetapkan dengan
menggunakan 12Circuit ditiap xconnect antar perangkat pada jaringan MPLS agar bisa
saling berkomunikasi serta untuk membedakan jalur paket-paket yang dilalui dengan
membuat virtual circuit ID.

c. Penulis akan mensimulasikan pada PC-Client dengan mengkonfigurasikan sebagai DHCP
untuk mendapatkan alamat IP secara automatis dan seakan-akan PC dapat terhubung ke
dalam jaringan internet dengan memastikan bisa test ping ke DNS Google yaitu 8.8.8.8.

Verifikasi dan Validasi

Pada tahapan ini, penulis melakukan proses verifikasi dan validasi dari tahapan-
tahapan sebelumnya. Setelah itu penulis melakukan validasi terhadap model yang sudah
dibuat, apakah model yang telah dibuat sudah sesuai dengan tujuan atau belum. Jika terjadi
kesalahan pada tahapan sebelumnya khususnya dalam sisi konfigurasi, maka penulis harus
memperbaiki dan menyesuaikannya agar sesuai dengan yang diharapkan. Jika kesalahan
tidak terjadi, maka proses penelitian bisa dilanjutkan ke tahapan berikutnya.

Output Evaluation

Pada tahap ini, hasil dari simulasi yang telah dilakukan kemudian dicatat dan
dituliskan dalam bentuk pengukuran secara detail informasi yang ada pada paket data
mengguankan aplikasi tools Wireshark yang dapat melakukan sniffing paket data yang lewat
dalam suatu jaringan komputer.
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Hasil Skenario End-to-End Backbone MPLS L2VPN Dengan Routing Protocol

OSPF

Tahap ini adalah hasil skenario end-to-end yang melewati jaringan backbone MPLS
dengan Routing Protocol OSPF yang dilakukan menggunakan tools Wireshark untuk dapat
merekam traffic jaringan serta paket-paket data yang melewati dalam suatu jaringan yang
akan diimplementasikan dan memastikan simulasi jaringan dapat bekerja dengan baik sesuai
yang diharapkan, parameter hasil skenario yang ingin diuji dalam tahap ini adalah
konektifitas end-to-end backbone MPLS L2VPN dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Mendeteksi packet labeling yang berfungsi dalam melabeli setiap paket data yang masuk
dalam backbone MPLS L2VPN dengan dynamic routing OSPF yang dapat
mendistribusikan informasi routing antar network.

2. Membuat backbone MPLS L2VPN, diharapkan router end to end dapat saling
berkomunikasi dan sebaliknya.

3. Memastikan pada simulasi PC Client dapat terhubung ke dalam jaringan menggunakan IP
DHCP.

Berikut ini adalah deskripsi dari mekanisme pengujian konektifitas end-to-end
backbone MPLS L2VPN :

1. Untuk menguji apakah router end-to-end yang melewati suatu area backbone MPLS dapat
berkomunikasi, dilakukan ping dan telnet. Berikut adalah hasil yang terjadi :
a. Ping dari router1 ke router6

Gambar 0.1 Hasil ping router1 menuju router6

b. Ping dari router6 ke router1

Gambar 0.2 Hasil ping router6 menuju routeri
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c. Ping IP DHCP & IP DNS dari PC Client

Gambar 0.3 Hasil ping ip dhep dan ip dns pada pc client

Berdasarkan hasil capture diatas, adanya proses reply yang menunjukkan bahwa
konektifitas end-to-end sudah berjalan dengan baik.

2. Selanjutnya, untuk menguji apakah fungsi labeling telah berjalan dengan baik pada
backbone MPLS L2VPN yang dibuat, maka dilakukan capture pada saat proses ping di atas
menggunakan wireshark. Berikut adalah hasil yang didapatkan :

a. Proses Labeling Paket Data dari router1 menuju router6

M Captuiing From - [5G - 8 X
fle Edit View Go Copture s Help

(]
R 2oty s d -]+

Frokcd  Lengh Info
o0 1036 Echo (ping) request 1d=mndees, seq=/e, ttl=zss (reply in 16324)

Lop 76 i

1035 Echo
1036 Echo
1036 Echo
1036 Echo
1036 Echo
1036 Echo
1836 Echo
9 fe!
1035 Echo
1835 Echo
1835 Echo
1835 Echo
1835 Echo
1835 Echo
1835 Echo
1835 Echo
1835 Echy
[T 76 fel
2 P 1836 Echo

(reply in 16333)
=255 (request in 16332)
5 (reply in 16335)

(req

163. 2022-81-
163. 2022-81-
165

in 16334)
1y in 16357)
uest in 16336)
5 (reply in 16339)
=255 (request in 16335)
2q-3/2845, Tt1=255 (reply in 1632)

163. 2022-81-

, 5eq=3/284, ttl=255 (request in 16349)

Frame 16322: 1836 bytes on wire (8338 bits), 1836 bytes captured (8288 bits) on interface -
Ethernet IT, Src: Gc:6b:54:3d:00:81 (Bc:6b:54:3d:00:02), Dst: Oc:aS:3d:e5:00:82 (Be:aS:3d:e5:06:02)
MultiProtoco] Label Switching Header, Label: 17, Exp: 8, §: 1, TIL: 155

Pil Ethernet: Control knd

Ethernet IT, Snc: RealweCh fa:00:81 (3c:38:43 ), Dst: 8c { )
Internet Protocol Version 4, Src: 16.16.19.2, Dst: 10.18.10.1
Internet Control Message Protocol ¥

Gambar 0.4 Proses Labeling Paket Data dari Routeri1 ke Router6

b. Kemudian OSPF Hello packet dikirim dari router1 melalui (backbone MPLS router2
menuju routers) dan diteruskan ke router6:
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Gambar 0.5 Proses OSPF Hello Packet

c. Proses Labeling Paket Data dari router6 menuju router1
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Gambar 0.6 Proses Labeling Paket Data dari Router6 menuju Routeri1

d. Kemudian Sebaliknya OSPF Hello packet dikirim dari router6 melalui (backbone MPLS
router5 menuju router2) dan diteruskan ke routeri :
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tive Neighbor: 1.1.1.1

Gambar 0.7 Proses OSPF Hello Packet

Berdasarkan hasil skenario uji diatas menggunakan tools sniffing paket data yaitu
Wireshark untuk merekam sebuah traffic pada simulasi jaringan yang dibuat, bahwa telah
berhasil dilakukan dengan baik dan sesuai yang diharpakan.

477


http://pijarpemikiran.com/index.php/Scientia

Scientia Sacra: Jurnal Sains, Teknologi dan Masyarakat
Vol.2 No.3 September 2022

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Telah dilakukan penelitian tentang Implementasi Virtual LAN Untuk Layanan

ICONNET VIP pada jaringan MPLS (Multi Protocol Label Switching) dengan tujuan untuk
memperkecil full traffic pada customer yang dikategorikan VIP. Kesimpulan yang dapat
diperoleh dari hasil penelitian tersebut dapat dijelaskan kembali sebagai berikut :

a.

Pada customer yang dikategorikan VIP sudah dibuatkan parameter konfigurasi VLAN ID
khusus/tersendiri yang bertujuan untuk membedakan dari pada vlan-vlan customer
komersial serta memperkecil full traffic dan ketidaksesuaian pada bandwidth, sehingga
service yang diterima menjadi stabil dan tidak drop ketika full traffic. Namun, aplikasi
emulator GNS3 ini mempunyai kekurangan yaitu tidak mendukung IOS untuk cisco switch,
sehingga dalam simulasi ini penulis tidak dapat membuat VLAN seperti di penelitian
sebenarnya. Maka penulis membuat L2circuit tiap xconnect antar perangkat jaringan agar
bisa saling berkomunikasi serta untuk membedakan jalur paket-paket yang dilalui dengan
membuat virtual circuit ID.

. Penulis menggunakan jaringan MPLS (Multi Protocol Label Switching) yaitu sebagai

alternatif yang paling bisa untuk di realisasikan di jaringan ICONNET untuk lebih efisien
dan efektif dari sisi konfigurasi, karna jaringan MPLS memiliki cara dan mekanisme kerja
yang cukup kompleks serta memiliki arsitektur unik dan tersendiri. Selain itu jaringan
MPLS digunakan sebagai teknologi penyampaian paket pada jaringan backbone
berkecepatan tinggi.

. Untuk mengkomunikasikan antar router pada jaringan MPLS, penulis memakai suatu

protokol routing IGP (Interior Gateway Protokol) yang salah satunya adalah OSPF (Open
Shortest Path First) karna memiliki kemampuan yang skalabel, fleksibel, dan kaya akan
fitur. Selain itu OSPF merupakan protokol routing yang menggunakan konsep hirarki
routing yang artinya OSPF membagi-bagi jaringan menjadi beberapa tingkatan dengan
menggunakan sistem pengelompokan area, sehingga dengan konsep ini sistem penyebaran
informasinya menjadi lebih teratur dan tersegmentasi. Jadi efek dari keteraturan tersebut
dapat membuat penggunaan bandwidth menjadi lebih efisien, lebih cepat mencapai
konvergensi, dan lebih presisi dalam menentukan rute-rute terbaik menuju sebuah
destination.

. Adanya keterbatasan akses dan data asset penting perusahaan yang tidak bisa di share,

Maka Implementasi Jaringan ICONNET ini dibuat simulasi menggunakan aplikasi
simulator (GNS3) dengan topologi sederhana yang meliputi masing - masing fungsi dari
setiap perangkat yang ada di ICONNET.

. Adanya keterbatasan pada versi I0S (Software free & IOS terbatas) pada perangkat

jaringan yang digunakan dalam aplikasi simulator GNS3, sehingga parameter konfigurasi
yang dibutuhkan tidak support untuk membuat standarisasi per-vlan id seperti yang ada
pada jaringan ICONNET sebenarnya.

Dalam simulasi jaringan yang dibuat ini dikonfigurasikan DHCP Server (sebagai penyedia
dan menyebarkan alamat IP (Internet Protocol) secara otomatis. Setelah itu dibuatlah
Interface Loopback yang ditanamkan sebagai alamat IP DNS Google 8.8.8.8 agar PC Client
seolah-olah dapat terhubung ke dalam server jaringan internet.

. Terlihat dari semua tahap pengujian end-to-end sistem, proses ping dapat berjalan dengan

baik.

Saran

Pembangunan infrastruktur baru dan upgrade kapasitas backbone khusus layanan

ICONNET. Karna terkait data yang didapat, jaringan eksisting yang sudah berjalan pada
infrastruktur jaringan retail masih tergabung dengan jaringan infrastruktur corporate.
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Jaringan ICONNET ini diharapkan kedepannya mungkin akan membuat perubahan
topologi jaringan yang baru agar bisa memaksimalkan traffic jaringan yang saat ini sedang
berjalan serta meningkatkan performance pada jaringan backbone khususnya layanan
ICONNET VIP.

Perangkat aktiv yang ada di user (CPE) untuk control/management perangkatnya
belum terpusat. solusinya bisa menggunakan Access Control System (ACS) agar bisa
mengcontrol perangkat jaringan di sisi user secara terpusat.
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